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Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah perancangan sistem informasi pada aplikasi E-arsip di instansi Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik kabupaten Banyuwangi. Sebelumnya, proses aplikasi E-arsip ini dilakukan secara manual 

oleh pegawai, yang rentan menimbulkan konflik seperti kesalahan dalam pembagian arsip. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan studi pustaka. 

 

Solusi yang ditawarkan aladah pengembangan sistem informasi pengarsipan berbasis web, yang dirancang 

menggunakan metode Software Development Life Cycle (SDLC) dengan model waterfall. Metode ini melibatkan 

tahapan analisis, perancangan, dan desain sistem secara bertahap. Sistem ini memungkinkan pegawai dan staf untuk 

mengakses dan mengelola arsip secara real-time, sehingga meningkatkan efisien dan fleksibilitas dalam pengelolaan 

arsip. Diharpkan, implementasi sistem ini dapat meminimalisir konflik pengarsipan serta meningkatkan efektifitas 

dalam penggunaan waktu, ruang, dan sumber daya manusia di instansi BAKESBANGPOL Banyuwangi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan dapat mempermudah proses pengarsipan dan mudah di 

akses. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pengarsipan, Web 

 

 

PENDAHULUAN 
Dalam era digital saat ini, kebutuhan akan sistem informasi yang efisien dan efektif semakin mendesak, terutama 

di sektor pemerintahan. Salah satu lembaga yang berperan penting dalam pengelolaan data dan informasi di tingkat 

daerah adalah badan Kesatuan bangsa dan Politik (BAKESBANGPOL). Bakesbangpol memiliki tanggung jawab yang 

luas dalam mengelola aspek-aspek sosial, politik dan keamanan di suatu daerah. Dengan adanya jumlah data yang terus 

meningkat, pengelolaan arsip menjadi salah satu tantangan utama yang harus dihadapi. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

inovasi dalam bentuk sistem informasi berbasis web yang dapat mendukung pengelolaan arsip secara lebih efektif. 

Konflik yang dimaksud disini adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan dan merancang sistem yang mampu 

memenuhi standar pengelolaan arsip yang baik. Melalui pendekatan yanng sistematis, penelitian ini bertujuan untuk 

menciptakan solusi yang tidak hanya dapat memudahkan akses terhadap arsip, tetapi juga meningkatkan akurasi dan 

efisiensi dalam pengelolaan informasi. 

Perancangan sistem informasi ini melibatkan beberapa tahap penting mulai dari analisis kebutuhan pengguna 

hingga pengembangan prototipemsistem. Dengan menggunakan metodologi yang tepat, diharapkan aplikasi E-arsip ini 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap kinerja pegawai BAKESBANGPOL dalam mengelola data dan 

informasi. Selain itu, sistem ini mengimplementasikan sistem informasi berbasis web yang serupa. 

Oleh karena itu, kami merancang sebuah sistem informasi berbasis web tentang pengarsipan BAKESBANGPOL 

untuk menjadi salah satu kunci yang memungkinkan instansi untuk mengoptimalkan pengelolaan waktu, ruang, dan 

sumber daya dalam lingkup online. Dengan memanfaatkan sistem ini, kegiatan pengarsipan menjadi lebih efisien, 

fleksibel, dan dapat diakses oleh semua pihak yang terlibat dalam proses pengarsipan. 

 

a. Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi 

dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan[1]. 
 

b. Arsip 
Menurut Gie arsip adalah sekumpulan warkat yang diletakkan secara sistematis dan mempunyai nilai 

guna sehingga saat dibutuhkan maka dapat ditemukan secara cepat[2].  
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c. Visual Studio Code 
Microsoft Visual Studio adalah suite perangkat lunak dari Microsoft yang berguna untuk merancang dan 

mengembangkan berbagai aplikasi, mulai dari aplikasi pribadi hingga bisnis, termasuk komponen-

komponennya[3]. 

d. Xampp 
XAMPP adalah perangkat lunak open source yang mendukung berbagai sistem operasi, terdiri dari 

Apache, MySQL (atau MariaDB), serta interpreter PHP dan Perl. Semua komponen ini dikonfigurasi otomatis 

untuk memudahkan pengembangan aplikasi web[4]. 

e. Flowchart 
Menurut Wibawanto “Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang menggambarkan 

urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu proses (intruksi) dengan proses lainnya dalam suatu 

program[5]. 

 

METODE 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini yaitu menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang cenderung menggunakan observasi dan wawancara dalam memperoleh data utama didalam 

pembuktiannya. 

 

Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi (Pengamatan) 

Morris mendefinisikan observasi sebagai aktivitas mencatat suatu gejala dengan bantuan instrumen-

instrumen dan merekamnya dengan tujuan ilmiah atau tujuan lain[6]. 

Adanya observasi dapat memudahkan peneliti untuk proses pengumpulan data. Suatu hal yang dilakukan 

oleh peneliti adalah mengamati langsung dari sebuah proses pengelolaan data kearsipan yang ada pada 

BAKESBANGPOL Banyuwangi. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk bertukar informasi mupun suatu ide 

dengan cara tanya jawab, sehingga dapat dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan atau makna dalam topik 

tertentu[7]. 

Dengan adanya wawancara yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti mendapatkan sebuah informasi 

yang sangat penting mengenai aplikasi  E-arsip BAKESBANGPOL Banyuwangi. 

c. Literatur 

Literatur dalam sebuah penelitian berguna sebagai dasar atau landasan teori yang dipergunakan dalam 

penelitian tersebut. Landasan teori tersebut dapat berupa hasil penelitian sebelumnya yang memiliki topik 

serupa atau pendapat para pakar yang ahli dalam subjek yang kita teliti[8]. 

Untuk pengumpulan data kearsipan, Literatur digunakan sebagai menyelesaikan masalah yang dialami 

oleh penelitian yang sudah di teliti sebelumnya. Dilakukan dengan cara mencari di internet sesuai dengan 

permasalahan yang di alami oleh sebuah proses penelitian. 

 

Metode Pengembangan Sistem 
Penelitian ini dilakukan di BAKESBANGPOL Banyuwangi menggunakan metode pengembangan sistem yang 

digunakan dalam penulisan laporan ini menggunkan Software Development Life Cycle (SDLC), yaitu metode waterfall. 

Pada metode ini terdapat beberapa tahapan, tahapan tersebut berupa : 

a. Analisis 

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya[9]. 

Analisis ini digunakan untuk menganalisis sebuah sistem yang akan peneliti rancang. Dalam tahapan ini peneliti 

dapat menentukan kebutuhan apa saja yang akan digunakan dalam tahap perancangan aplikasi.  

b. Perancangan 

Perancangan merupakan penentuan proses dan data yang diperlukan oleh sistem baru[10]. Dengan adanya 

perancangan sistem, maka dapat dipastikan aplikasi yang peneliti rancang akan berjalan dengan baik.  

c. Desain Sistem 

Menurut Burch dan Grundnitski desain sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran, perencanaan, 

dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang utuh 

dan berfungsi[11]. Dalam proses desain sistem, kita meggunakan desain dengan sebuah alur kerja yang 

digunakan dalam membangun aplikasi peggajian pegawai BAKESBANGPOL Banyuwangi. Salah satunya yatu 

menggunakan class diagram, desain database, serta membuat desain tampilan yang begitu bagus. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peranangan Sistem 

a. Context Diagram 
Menurut Zefriyenni dan Santoso Context Diagram adalah gambaran umum tentang suatu sistem yang 

terdapat didalam suatu organisasi yang memperlihatkan batasan (boundary) sitem, adanya interaksi antara 

eksternal enity dengan suatu sistem dan informasi secara umum mengalir diantara entity dan sistem[12]. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa contex diagram adalah gambaran umum dari suatu sistem yang terdapat 

pada suatu organisasi dan adanya interaksi antara external enity dengan suatu sistem informasi yang mengalir 

diantara entity dan sistem. 
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Gambar 1. Context Diagram 

 

b. Data Flow Diagram 
Menurut Bambang Hartono  “data flow diagram (DFD) adalah suatu diagram yang menggunakan notasi-

notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem, yang penggunaanya sangat membantu untuk memahami 

sistem logika, terstruktur dan jelas”[13]. 

Jadi dapat di simpulkan bahwa DFD adalah suatu diagram yang menggunakan sebuah notasi untuk 

menggambarkan arus data sistem agar membantu untuk memahami sistem logika secara terstruktur dan jelas. 
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Gambar 2. Data Flow Diagram 
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c. Flowchart 
Dapat disimpulkan bahwa flowchart adalah suatu bagan dengan symbol-simbol tertentu yang 

menggambarkan suatu proses untuk menghubungkan antara suatu proses dengan proses lainnya secara 

mendetail. Berikut ini sebuah gambar tentang penjelasan simbol-simbol yang ada pada flowchart. 

 

 
Gambar 3. Simbol-Simbol Flowchart 

 

Desain Aplikasi 
Desain sistem merupakan tahapan berupa penggambaran, perancangan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari 

beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang untuh. tujuan dari desain sistem ini adalah memberikan 

gambaran yang jelas dan rancang bangun lengkap dalam membuat sebuah sistem. 

a. Desain Output 
Desain Output ini menampilkan suatu laporan yang digunakan oleh suatu pihak sebagai bahan laporan 

jika dibutuhkan. Tampilan  Desain Output yang sudah peneliti buat yaitu seperti gambar dibawah ini : 
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Gambar 4. Desain Output 

 

b. Desain Input 
Pada desain input ini menjelaskan tentang sebuah pemasukan data yang akan dimasukkan ke dalam 

sebuah inputan. Berikut ini proses penginputan data pada aplikasi yang sudah dibuat. 

c. Form Login 
Pada gambar form login dibawah ini menunjukkan tampilan penginputan username dan password, yang 

diberikan kepada admin dan user untuk bisa login ke sistem. 

 

 
Gambar 5. Desain Input Login 

 

d. Desain Pengarsipan 
Dibawan ini menunjukkan sebuah pengarsipan pada aplikasi E-arsip BAKESBANGPOL Banyuwangi 

yang di dalamnya ada input id dokumen, id user, id berkas, nomor dokumen, jenis dokumen, tanggal dokumen, 

dan deskripsi. Berikut gambar desain pengarsipan: 
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Gambar 6. Desain Pengarsipan 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BAKESBANGPOL Banyuwangi, khususnya di bidang kearsipan, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi E-arsip dalam kegiatan kearsipan masih belum berjalan dengan optimal. 

Dengan adanya analisis sistem dan perancangan ulang alur pada pengembangan aplikasi ini, diharapkan sistem 

pengarsipan atau aplikasi E-arsip dapat berfungsi dengan lebih baik. Hal ini dikarenakan telah ditambahkan beberapa 

fitur pengarsipan dan penyimpanan data yang dirancang agar mudah digunakan, sehingga petugas kearsipan tidak 

mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas kearsipan. 
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